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PENGARUH METODE GUIDED DISCOVERY, DAN METODE 

MOVEMENT EXPLORATION SERTA PERSEPSI KINESTETIK 

TERHADAP HASIL BELAJAR PUKULAN ATAS BULUTANGKIS  

PADA MAHASISWA IAIN TULUNGAGUNG 

 

Oleh: Adi Wijayanto 

(Dosen IAIN Tulungagung) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode penemuan 

terbimbing dan metode penjelajahan gerak terhadap hasil belajar pukulan atas 

lob badminton pada mahasiswa semester satu jurusan pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah institut agama islam negeri Tulungagung. Percobaan ini dilakukan di 

institut agama islam negeri Tulungagung, selama bulan September sampai 

November 2017, dengan rancangan faktorial 2X2. Sampel adalah 84 siswa yang 

diambil dengan teknik simple random sampling, yang terdiri atas 42 orang 

dengan persepsi kinestetik tinggi dan 42 dengan persepsi kinestetik rendah. 

Analisis varians dua arah (ANOVA) dan uji Tukey digunakan untuk menguji 

hipotesis pada tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05. Hasil penelitian sebagai berikut: (1) 

secara keseluruhan metode penjelajahan gerak lebih baik daripada metode 

penemuan terbimbing untuk hasil belajar lob atas bulutangkis (Fo = 7,344 > Ft = 

5,01). (2) persepsi kinestetik yang tinggi, metode penjelajahan gerak lebih baik 

daripada metode penemuan terbimbing terhadap hasil belajar lob atas 

bulutangkis dengan hasil (qo = 5,710> qt = 3,152), (3) persepsi kinestetik yang 

rendah, tidak ada perbedaan antara metode penjelajahan gerak dan metode 

penemuan terbimbing terhadap hasil belajar lob atas bulutangkis (qo = 0,215 <qt 

= 3,81), dan (4) terdapat interaksi antara metode dan persepsi kinestetik 

terhadap hasil belajar lob atas bulutangkis (Fo = 7,916> Ft = 4,12). 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Penjelajahan Gerak, Penemuan Terbimbing, 

Persepsi Kinestetik, Bulutangkis 

 

 

THE EFFECT OF GUIDED DISCOVERY METHOD, MOVEMENT 

EXPLORATION METHOD AND KINESTHETIC PERCEPTION  

TOWARD LEARNING RESULT OF OVERHEAD LOB IN BADMINTON 

AT IAIN TULUNGAGUNG STUDENTS 

 
Abstract 

The purpose of this research is to examine the influence of movement 

exploration method and guided discovery method toward learning result of 

overhead lob in badminton at first grade on departement of Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education in Tulungagung State Islamic Institute. This experiment was 

conducted at Tulungagung State Islamic Institute, during September until 

November 2017, by 2 X 2 factorial design. 84 students as sample was taken by 

simple random sampling technique, which consisted of 42 person with high 

kinesthetic perception and 42 with low kinesthetic perception. Two-way Analysis 

of Variance (ANOVA) and Tukey tests were used to test the hypotheses at the level 
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of significance 𝛼 = 0,05. The results of this research were as follows: (1) as whole 

movement exploration method is better than guided discovery method for learning 

result of badminton overhead lob (Fo = 7,344 > Ft = 5,01). (2) for high kinesthetic 

perception, movement exploration method is better than guided discovery method 

for learning result of badminton overhead lob (qo = 5,710 > qt = 3,152), (3) for 

low kinesthetic perception, there is no difference between movement exploration 

method and guided discovery method for learning result of badminton overhead 

lob (qo = 0,215 < qt = 3,81), and (4) there is an interaction between method and 

kinesthetic perception for learning result of badminton overhead lob (Fo = 7,916 

> Ft = 4,12). 

 

Keywords: Guided Discovery, Movement Exploration, Badminton, Kinesthetic 

Perception 

 

A. PENDAHULUAN 

Dosen pengampu mata kuliah Olahraga dan Kesehatan MI/SD di 

Jurusan PGMI selama ini menggunakan metode komando (Command Style 

Learning) yang berorientasi kepada dosen dalam setiap pembelajaran, pada 

gaya tersebut menganggap bahwa dosen adalah satu satunya sumber dalam 

pembelajaran dan mengesampingkan kemampuan anak yang ada untuk 

menemukan dan menjelajahi kebenaran gerak yang dialaminya sehingga 

mahasiswa hanya dianggap sebagai objek pembelajaran. Berpijak dari 

permasalahan yang dihadapi dosen-dosen pengampu matakuliah Olahraga dan 

Kesehatan MI/SD di Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

IAIN Tulungagung, maka peneliti menganggap metode pembelajaran 

merupakan salah satu komponen penting yang memiliki kaitan erat dengan 

efektivitas pembelajaran Olahraga dan Kesehatan MI/SD.  

Pembelajaran Olahraga dan Kesehatan MI/SD yang berpusat pada 

dosen (teacher-centre), menempatkan mahasiswa sebagai objek pembelajaran, 

sehingga interaksi dalam proses belajar mengajar hanya terjadi satu arah, dari 

dosen ke mahasiswa, akibatnya mahasiswa tidak dapat mengaktualisasikan 

kemampuannya secara optimal karena instruksi-instruksi tertentu yang 

dilakukan oleh dosen. Agar kemampuan anak dapat dikembangkan secara 

optimal melalui pendidikan jasmani, maka sangat diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek pembelajaran 

dengan interaksi belajar dua arah atau lebih, dari dosen ke mahasiswa, dari 

mahasiswa ke dosen, dan dari mahasiswa kepada mahasiswa. Model interaksi 
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tersebut menempatkan mahasiswa sebagai subjek pembelajaran, dan 

mengambil peran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam proses 

pembelajaran Olahraga dan Kesehatan MI/SD.  

Dengan metode pembelajaran tersebut diharapkan kemampuan dan 

kreativitas anak akan berkembang secara optimal. Olahraga pendidikan 

merupakan bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk 

memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan 

kebugaran jasmani. Tujuan tersebut akan dapat dicapai, apabila mahasiswa 

memiliki kemampuan gerak dasar yang memadai, untuk mengikuti matakuliah 

Olahraga dan Kesehatan MI/SD, khususnya dalam proses belajar di Jurusan 

Pendidikam Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) IAIN Tulungagung.  

Metode guided discovery (penemuan terbimbing) yang diberikan saat 

pembelajaran pukulan atas pada badminton yaitu dengan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan 

bimbingan ataupun arahan dari dosen secara terstruktur. Penyajian materi 

dijelaskan secara detail, dan kesalahan-kesalahan yang terjadi saat ber-

langsungnya proses belajar mengajar dapat diberikan umpan balik secara 

langsung (instant feedback), agar materi pelajaran yang menjadi sasaran dapat 

dikuasai dengan baik. Metode movement exploration (penjelajahan gerak) 

dalam pembelajaran pukulan atas pada badminton dengan memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi mahasiswa untuk melakukan dan 

mengembangkan keterampilan gerak tertentu sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Optimalisasi metode pembelajaran ini hanya dapat dilakukan apabila 

sarana dan prasarana yang digunakan seimbang dengan jumlah mahasiswa, 

sehingga setiap mahasiswa akan mampu memanfaatkan sarana dan prasarana 

yang ada secara optimal.  

Metode pembelajaran adalah cara yang berisi prosedur baku untuk 

melksanakan kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan penyajian materi 

pelajaran kepada mahasiswa. Sedangkan metode pelajaran menurut Louisell 

dan Descamps (1992: 280), berisi tentang gaya mengajar yang secara 

signifikan dipengaruhi oleh cara dosen dalam penyampaian informasi yang 
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Combination level of 
Movement Skill 

Learning 

Direct Combination 

Experiences 

Indirect Combination 

Experiences 

Movement 

Exploration Method 

Guided Discovery 

Method 

Task Method Command 

Method 

Traditional: Teacher-centered 
methods of Teaching 

 

Problem-solving: Child-centered 
methods of Teaching 

 

telah dimiliki, tiga faktor utama yang dapat digunkaan untuk mengidentifikasi 

gaya mengajar yaitu focus of delivery, tingkat berpikir, dan tipe aktiviats. Gaya 

belajar pada dasarnya adalah pendekatan atau cara belajar seseorang. Setiap 

individu memiliki cara belajar yang diinginkannya sendiri dibandingkan 

dengan orang lain, oleh karena itu penting bagi para pelatih dan pendidik untuk 

memahami berbagai gaya belajar sehingga mereka dapat secara efektif terlibat 

dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan (Sarabdeen, 2013: 1). 

Dua pendekatan berikut dapat dipilih dan digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani pada perguruan tinggi, yang meliputi: (1) 

gaya yang berpusat pada dosen (teacher-centered style) dan (2) gaya yang 

berpusat pada mahasiswa (student-centered style). Menurut aliran psikologi 

behavioristik, keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Lingkungan yang kondusif akan menunjang keberhasilan belajar. Konsep 

tersebut selaras dengan karakteristik belajar motorik sebagai suatu proses. 

pembelajaran aktivitas motorik dilakukan dengan latihan kepada siswa untuk 

menstabilkan program gerak mereka (Ditore, 2016: 1294). Untuk memperoleh 

hasil belajar motorik yang baik, maka kondisi lingkungan harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga akan tercipta kondisi pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan minat dan merangsang kemampuan anak untuk belajar lebih 

giat, sehingga hasil yang diperoleh akan optimal. Tingkat kombinasi belajar 

ketrampilan gerak tersebut disajikan pada gambar berikut ini: 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Tingkat Kombinasi Belajar Keterampilan Gerak (Gallahue, 

1998: 476) 
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Metode pembelajaran penjelajahan gerak (movement exploration 

method) merupakan salah satu bagian dari problem solving: child-centered 

methods of teaching (Gallahue, 1998: 473-374). Karena fokus pembelajaran 

dominan pada mahasiswa, pendekatan ini memberikan kesempatan secara luas 

terhadap mahasiswa untuk melakukan explorasi gerakan. Titik tekan 

pembelajaran penjelajahan gerak adalah, pembelajaran yang mengoptimalkan 

kemempuan mahasiswa, untuk melakukan eksplorasi gerak, sesuai dengan 

kemampuan, kemauan, dan irama setia individu, sehingga mahasiswa dapat 

mengoptimalkan teknik dasar bermain pukulan atas pada badminton, pada 

akhirnya mereka akan terampil melakukan pukulan atas pada badminton. 

Metode penjelajahan gerak tetap dibimbing oleh dosen, materi sajian dirancang 

dosen untuk disajikan secara klasikal, namun pada pelaksanaan bersifat 

individual sesuai dengan kemampuan masing-masing individu. Pada metode 

penjelajahan gerak, umpan balik diberikan kepada setiap individu yang 

mengalami suatu kesulitan, dan dilaksanakan setelah proses belajar 

berlangsung. 

Strategi yang berpusat pada siswa sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran, metode penemuan terbimbing juga merupakan metode yang 

berpusat pada mahasiswa dan merupakan salah satu bagian dari problem 

solving: child-centered methods of teaching (Makoolati dkk, 2015: 490). 

Metode penemuan terbimbing ini dikembangkan dari konsep bahwa 

keterlibatan mahasiswa tinggi, dengan paduan yang terstruktur, dielaborasi 

secara rinci, dan dilakukan dengan tahap-tahap latihan yang jelas, akan 

menunjang peningkatan ketrampilan pukulan atas pada badminton. Teori ini 

selaras dengan gaya mengajar penemuan terbimbing (guided discovery style) 

yang dikembangkan oleh Mosston dan Sara (1994: 172-177), penyajian materi 

pembelajaran harus dilakukan dengan memberikan petunjuk dan prosedur 

secara rinci dan jelas. Metode penemuan terbimbing digunakan untuk 

kemampuan berfikir dengan respon fisik total untuk mengembangkan belajar 

motorik (National Association For Sport and Physical Education 2000: 4).   

Titik tekan metode pembelajaran penemuan terbimbing adalah, materi 

pelajaran dirancang untuk disajikan secara terstruktur, rancangan ini digunakan 
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sebagai panduan bagi mahasiswa untuk memperoleh keterampilan yang 

diinginkan sesuai dengan tujuan. Umpan balik diberikan secara individual dan 

dilaksanakan selama proses belajar berlangsung (Coker, 2004:155). 

Pendekatan penemuan terbimbing melibatkan keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan eksperimental sederhana (terstruktur atau tidak terstruktur) yang 

melibatkan latihan mencari tahu yang sebenarnya. 

Persepsi kinestetik dibentuk oleh dua kata, yaitu kata persepsi dan 

kinestetik, persepsi berarti tanggapan atau proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui pancainderanya, sedangkan kata kinestetik berarti bersifat 

mempunyai daya menyadari gerakan. Istilah persepsi berarti hasil interaksi 

antara dua faktor, yaitu faktor rangsangan sensorik yang tertuju kepada 

individu atau seseorang dan faktor pengaruh yang mengatur atau menolak 

rangsangan itu secara intra psikis. kinestetik merupakan perasaan yang 

membantu kita mendeteksi berat badan, posisi tubuh, atau hubungan antara 

gerakan di bagian tubuh kita seperti persendian, otot dan tendon (Bachhar dkk, 

2016: 74).  

Karena adanya proses pengaruh mempengaruhi antara kedua faktor 

tadi, di mana di dalamnya bergabung pula proses asosiasi, maka terjadilah 

suatu hasil interaksi tertentu yang bersifat gambaran psikis. Bila memadukan 

kedua istilah di atas tampaknya persepsi kinestetik dapat berarti tanggapan atau 

proses seseorang untuk mengetahui dan menyadari gerakan ototnya melalui 

panca inderanya. Johnson dan Nelson (1982: 252) mengatakan hal yang sama 

mengenai persepsi kinestetik, yaitu kemampuan merasakan posisi tubuh dan 

anggota tubuh lainnya dalam suatu ruang (udara). Persepsi kinestetik disebut 

juga indera kinestetik, yang berarti sensor input yang terjadi di dalam tubuh, 

sikap tubuh dan informasi gerakan dikomunikasikan melalui sistem sensory 

oleh peregangan otot di dalam tubuh, bahkan dalam kedaan diam pun indera 

kinestetik dapat memonitor posisi tubuh. 

Pengambilan informasi seseorang juga dipengaruhi oleh sistem 

sensorik serta sistem indera orang tersebut. Sistem sensorik menyediakan 

informasi tentang status tubuh (sebagai contoh, posisi tubuh di dalam ruang) 

dan fitur di dalam lingkungan dinamis untuk melakukan gerakan. Dengan 
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bertambahnya pengalaman, seseorang menjadi lebih mahir dalam menerima 

dan merespons pada informasi yang datang serta akan semakin terampil dalam 

menerima informasi. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa dalam 

mengolah informasi memori sangat berperan aktif dan berdampak pada output 

dalam bentuk penampilan individu, “sistem informasi mengandung tiga 

aktivitas dasar didalamnya yaitu input, pemrosesan dan keluaran” (Wijayanto 

dan Budijanto, 2011: 28). 

Belajar menghasilkan suatu perubahan, diantaranya adalah: 

“perubahan pada nilai perbaikan (change in rate of improvement), perubahan 

pada anggota tubuh bagian koordinasi, perubahan pada pola koordinasi yang 

diinginkan, perubahan pada otot untuk penampilan keterampilan, perubahan 

pada efisiensi gerakan, perubahan pada perhatian visual, perubahan pada alam 

sadar saat melakukan keterampilan, perubahan pada deteksi kesalahan dan 

koreksi kapabilitas” (Schmidt dan Wrisberg, 2004: 176). Belajar motorik 

merupakan perubahan internal dalam bentuk gerak (motor) yang dimiliki 

individu yang disimpulkan dan perkembangan prestasinya yang relatif 

permanen dan semua ini merupakan hasil dari suatu latihan. Tahapan yang 

dilalui dalam proses belajar gerak adalah (l) tahap kognitif, (2) tahap fiksasi 

untuk gerak tertutup dan tahap asosiasi untuk gerak terbuka, dan (3) tahap 

otonom. 

Hakikat pukulan lob adalah sebagai berikut pukulan diatas kepala 

sering dilakukan dalam permainan bulutangkis. Tohar (1992: 47) menjelaskan 

tentang pukulan lob yaitu “lob adalah suatu pukulan dalam permainan 

bulutangkis yang dilaukan dengan tujuan menerbangkan shutllecock setinggi 

mungkin mengarah jauh ke belakang garis lapangan. Ada beberapa tahapan 

dalam melakukan pukulan lob. tahap pertama adalah persiapan, tahap ini 

merupakan perstapan sebelum melakukan ayunan dan dilanjutkan pukulan. 

Caranya sebagai berikut kaki sesuai dengan tangan yang memegang raket satu 

garis dibelakang dengan kaki seberangnya, dilanjutkan lutut kaki belakang 

sedikit ditekuk, kaki depan bertumpu pada ujung ibu jari diikuti oleh pinggang 

meliuk searah dengar, kaki belakang. Bahu diputar mengikuti pinggang diikuti 

lengan diangkat setinggi bahu serta siku ditekuk sehingga tangan yang 
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memegang raket berada diatas kepala sedangkan tangan sebarangnya diatas 

wajah. Tahap kedua adalah pelaksanaan. persiapan sudah dilakukan dilanjutkan 

pelaksanaan pukulan setelah cocok diperkirakan di atas kepala mulailah tangan 

yang memegang raket mengayun ke atas seperti dilemparkan pada jangkauan 

raket paling tinggi sehingga terjadi dorongan ke depan.  

Daya dorong begitu cepat mengakibatkan bahu dan pinggang 

terlempar mengikuti ayunan lengan yang memegang raket, pada saat kepala 

raket mengenai cocok, sebenarnya ada gerakan lecutan yang terjadi pada 

pergelangan tangan yang memegang raket. Dengan demikian disamping tenaga 

ayunan lengan sebenarnya adanya daya dorongan lain yaitu dari putaran, 

lentingan badan dan pergerakan pergelangan tangan. Rangkaian gerak yang 

berkesimbungan pada saat pelaksanaan membuat luncuran cock yang dipukul 

menjadi lebih keras menuju sasaran yang diinginkan. Pukulan lob ini sangat 

sering dilakukan pemain bulutangkis.  

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan, metode 

eksperimen lapangan adalah metode yang hendak menemukan faktor-faktor 

sebab akibat, mengontrol peristiwa-peristiwa dalam interaksi variabel-variabel 

serta meramalkan hasil-hasilnya pada tingkat tertentu (Winarno, 1989: 149). 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktorial 2 x 2, desain 

faktorial ini dapat digunakan untuk mencari pengaruh dua variabel bebas atau 

lebih. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat disebut sebagai 

pengaruh utama (main effect), sedangkan pengaruh interaksi dua atau lebih 

varibel bebas terhadap variabel terikat disebut sebagai pengaruh interaksi 

(Borg dan Gall, 1983: 695). Desain penelitian ini disajikan dalam tabel berikut 

ini. 

Tabel Disain Penelitian Eksperimen Faktorial 2x2 

                 Metode Pembelajaran 

Persepsi                                (A) 

Kinestetik (B) 

Guided 

 Discovery (A1) 

Movement 

Exploration  (A2) 

Tinggi (B1) 

Rendah (B2) 

A1 B1 

A1 B2 

A2 B1 

A2 B2 
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Keterangan: 

A1 B1   :  Kelompok belajar yang menggunakan metode pembelajaran guided 

discovery, dengan persepsi kinestetik tinggi 

A1 B2   :  Kelompok belajar yang menggunakan metode pembelajaran guided 

discovery, dengan persepsi kinestetik rendah 

A2 B1   : Kelompok belajar yang menggunakan metode pembelajaran movement 

exploration, dengan persepsi kinestetik tinggi 

A2 B2 : Kelompok belajar yang menggunakan metode pembelajaran movement 

exploration, dengan persepsi kinestetik rendah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode 

pembelajaran penemuan terbimbing dan penjelajahan gerak, terhadap hasil 

belajar pukulan atas dalam permainan bulutangkis, mahasiswa semester satu. 

Penelitian dilaksanakan di IAIN Tulungaung, pada bulan September-November 

2017, dengan menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 

2x2. Sampel penelitian adalah mahasiswa semester I jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungaung, 

yang berjumlah 84 orang, terdiri dari 42 mahasiswa memiliki persepsi 

kinestetik tinggi dan 42 mahasiswa dengan persepsi kinestetik rendah. Sampel 

diambil dengan cara acak sederhana, setelah dilakukan tes persepsi kinestetik.  

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan Analisis Varians (ANAVA) dengan taraf signifikasi 

α 0,05, maka diperoleh Fₒ = 7,344, sedangkan Ft = 5,01, dengan demikian Fₒ = 

7,344 > Ft = 5,01, maka Ho ditolak. Kesimpulan, secara keseluruhan terdapat 

perbedaan pukulan atas pada badminton antara kelompok belajar yang 

menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing, dengan metode 

pembelajaran penjelajahan gerak. Dengan demikian hipotesis penelitian yang 

menyatakan, metode pembelajaran penemuan terbimbing diduga memiliki 

pengaruh yang lebih baik tehadap pukulan atas pada badminton, dibanding 

dengan metode pembelajaran penjelajahan gerak” teruji kebenarannya.  

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Lanjut dengan menggunakan Uji 

Tukey, maka diperoleh qₒ = 5,710 > q = 3,152, maka Hₒ ditolak. Rata-rata 
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kelompok belajar metode pembelajaran penjelajahan gerak dengan persepsi 

kinestetik tinggi = 57,81 lebih besar daripada rata-rata metode pembelajaran 

penemuan terbimbing dengan persepsi kinestetik tinggi = 43,09. Dengan 

demikian hipotesis penelitian yang menyatakan, "untuk persepsi kinestetik 

tinggi, metode pembelajaran penjelajahan gerak diduga memiliki pengaruh 

yang lebih baik terhadap pukulan atau lob pada badminton, dibanding dengan 

metode pembelajaran penemuan terbimbing” teruji kebenarannya. Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran pukulan atau lob pada badminton bagi kelompok belajar 

yang memiliki persepsi kinestetik tinggi, akan lebih berhasil, apabila dilakukan 

dengan menggunakan metode pembelajaran penjelajahan gerak, dibanding 

dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing. 

Hasil perhitungan uji lanjut dengan menggunakan Uji Tukey, maka 

diperoleh qo= 0,215 < qt = 3,81, maka Ho diterima. Rata-rata kelompok belajar 

metode pembelajaran penjelajahan gerak dengan persepsi kinestetik rendah = 

42,23 lebih kecil daripada rata-rata metode pembelajaran gerak dengan 

persepsi kinestetik rendah sebesar = 45,87. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang menyatakan, "untuk persepsi kinestetik rendah, metode 

pembelajaran penemuan terbimbing diduga memiliki pengaruh yang lebih baik 

terhadap pukulan atau lob pada badminton, dibanding dengan metode pembelajaran 

penjelajahan gerak” tidak teruji kebenarannya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, pembelajaran pukulan atau lob pada badminton bagi kelompok 

belajar yang memiliki persepsi kinestetik rendah, tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan, apabila disajikan dengan menggunakan metode pembelajaran 

penemuan terbimbing, maupun dengan menggunakan metode pembelajaran 

penjelajahan gerak. 

Hasil perhitungan analisis varians (ANAVA) dengan taraf signifikansi 

a 0,05, maka diperoleh Fo = 7,916, sedangkan Ft = 4,12, dengan demikian Fo = 

7,916 > Ft = 4,12, maka Ho ditolak. Jadi terdapat interaksi antara metode 

pembelajaran dengan persepsi kinestetik terhadap pukulan atau lob pada 

badminton. Dengan demikian dapat disimpulkan, terjadi interaksi antara 

metode pembelajaran dengan persepsi kinestetik, terhadap pukulan atau lob pada 

badminton. Metode pembelajaran dengan persepsi kinestetik menunjukkan adanya 
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interaksi terhadap hasil belajar pukulan atau lob pada badminton. Hal tersebut 

berarti bahwa antara metode pembelajaran dengan persepsi kinestetik memiliki 

kaitan yang saling berpengaruh. Keberadaan metode dalam pembelajaran 

pendidikan olahraga dan kesehatan (pukulan atas pada badminton) tidak dapat 

terpisah dan berdiri sendiri secara independen, ketepatan pemilihan metode 

pembelajaran, berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pukulan 

atas pada badminton. Metode pembelajaran yang tepat untuk materi dan 

karakteristik mahasiswa pada kelompok tertentu, belum tentu unggu untuk 

kelompok lain, sehingga keunggulan sebuah metode tidak berlaku secara 

universal untuk segala macam kondisi dan situasi, melainkan bersifat spesifik 

sesuai dengan karakteristik tertentu. 

Secara teoretik, mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik tinggi, 

dengan metode pembelajaran penjelajahan gerak lebih unggul dibanding 

dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing, untuk meningkatkan hasil 

belajar pukulan atas pada badminton, sedangkan untuk persepsi kinestetik 

rendah, metode pembelajaran penjelajahan gerak, lebih unggul dibanding 

dengan metode penemuan terbimbing pembelajaran. Adanya perbedaan 

pengaruh tersebut dapat dipahami mengingat persepsi kinestetik merupakan 

salah satu variabel yang memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap hasil 

belajar pukulan atas pada badminton.  

Metode pembelajaran penjelajahan gerak untuk persepsi kinestetik 

tinggi berpengaruh lebih baik dan signifikan terhadap hasil belajar pukulan atas pada 

badminton, dibanding dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing. Hal 

tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan uji lanjut. 

Pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa secara keseluruhan terdapat 

beberapa hasil belajar pukulan atas pada badminton yang signifikan antara kelompok 

belajar menggunakan metode pembelajaran gerak dengan metode pembelajaran 

penemuan terbimbing untuk mahasiswa semester satu jurusan pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Tulungagung. 

Setelah dilakukan uji lanjut, maka metode pembelajaran penjelajahan gerak 

lebih baik dibanding dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing. 

Metode pembelajaran penjelajahan gerak ini secara teoritik maupun empirik 
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terbukti lebih baik dibanding dengan metode pembelajaran penemuan 

terbimbing. Menurut ilmu fisiologi, persepsi kinesthetic bekerja dengan 

mengaktifkan reseptor indera proprioceptory di saraf tepi. Informasi yang 

menerima pengertian ini, berasal dari neuron yang terletak di telinga bagian 

dalam, yang menentukan keseimbangan kita. Hal ini juga menerima informasi 

dari reseptor pada otot dan ligamen. Reseptor untuk indra proprioceptory 

disebut proprioceptors. proprioceptors memberikan informasi tentang organ 

internal. 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa, untuk mahasiswa 

dengan persepsi kinestetik tinggi, metode pembelajaran penjelajahan gerak 

memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar pukulan atas pada 

badminton, dibanding dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing, 

teruji kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka pembelajaran 

pukulan atas pada badminton sebaiknya dilakukan dengan melakukan tes awal 

untuk mengetahui persepsi kinestetik mahasiswa. Bagi mahasiswa dengan 

persepsi kinestetik tinggi, secara teoretik maupun empiris akan lebih berhasil, 

apabila dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran penjelajahan 

gerak. 

Ketika melakukan tugas fisik yaitu pukulan lob dalam bulutangkis, 

maka tubuh akan merespon melalui serangkaian perubahan yang terintegrasi 

dalam fungsi yang melibatkan sebagian besar sistem fisiologis. Gerakan 

pukulan lob dalam bulutangkis membutuhkan aktivasi dan kontrol dari sistem 

muskuloskeletal; sistem kardiovaskular dan pernapasan memberikan 

kemampuan untuk mempertahankan gerakan ini selama periode latihan. 

Pukulan atas pada badminton banyak melibatkan gerak terbuka yang sulit 

diprediksi, dengan gerakan-gerakan yang relatif kompleks yang memerlukan 

koordinasi dan persepsi kinestetik terhadap gerak yang dilakukan, sehingga 

persepsi kinestetik tinggi merupakan salah satu bagian penting yang 

memberikan daya dukung bagi mahasiswa untuk terampil menguasai teknik 

pukulan atas pada badminton dan dapat melakukan improvisasi gerakan 

dengan baik. Dengan persepsi kinestetik tinggi, maka metode yang lebih tepat 

untuk digunakan dosen pendidikan jasmani adalah metode pembelajaran 
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penjelajahan gerak. Penggunaan metode pembelajaran penjelajahan gerak 

tersebut, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan eksplorasi 

gerakan sesuai dengan kemauan, kemampuan, intensitas, dan irama sendiri, 

yang dilakukan dalam suasana gembira, sehingga dimungkinkan dapat 

meningkatkan kreativitas dalam belajar. Kebebasan tersebut diharapkan akan 

mampu mengembangkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa secara 

optimal. 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa, untuk mahasiswa 

dengan persepsi kinestetik rendah, metode pembelajaran penemuan terbimbing 

memiliki pengaruh yang lebih baik dan signifikan terhadap hasil belajar 

pukulan atas pada badminton, dibanding dengan metode pembelajaran 

penjelajahan gerak, tidak teruji. Mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik 

rendah secara teoretik memerlukan penjelasan dan elaborasi secara mendetail, 

terstruktur dan sistematis, terutama untuk memahami keterampilan tertentu 

dengan kompleksitas gerakan yang relatif tinggi, hal tersebut dimaksudnya 

sebagai panduan untuk membantupelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

lapangan, sehingga informasi yang disajikan seenrn sistematis, dari yang paling 

sederhana ke arah yang paling kompleks tersebut dapat digunaknn sebagai 

panduan, untuk menyelesaikan tugas gerak yang dihadapi. 

Sintesis dari kajian teoretik, berupa kerangka berpikir yang 

menyatakan bahwa hasil belajar pukulan atas pada badminton untuk 

mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik rendah, diduga lebih baik 

menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing, dibanding dengan 

metode pembelajaran penjelajahan gerak, ternyata belum didukung oleh data 

empirik dari hasil penelitian ini, sehingga kaji ulang terhadap variabel 

penelitian persepsi kinestetik rendah ini perlu dilakukan, dengan 

menyempurnakan disain penelitian, proses pelaksanaan penelitian, dan me-

ngontrol secara ketat variabel internal dan eksternal yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Penyempurnaan dan pengontrolan berbagai variabel tersebut 

dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan kualitas penelitian yang akan 

dilakukan, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar merupakan efek dari 

perlakukan penelitian, dan bukan disebabkan oleh faktor lain, mahasiswa yang 
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memiliki tingkat persepsi kinestetik yang rendah tidak sesuai jika diajarkan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada mahasiswa, namun akan 

lebih sesuai jika diberikan pembelajaran yang berpusat pada dosen, seperti 

pembelajaran gaya komando, gaya respirokal, maupun gaya latihan. 

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan, persepsi kinestetik 

berinteraksi dengan metode pembelajaran, teruji kebenarannya. Dengan 

demikian hasil belajar pukulan atas pada badminton selain dipengaruhi oleh 

persepsi kinestetik, juga dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan metode 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada metode pembelajaran yang bersifat general dan berlaku dalam segala 

kondisi dan situasi, untuk meningkatkan segala macam keterampilan dengan 

karakteristik anak dan bahan ajar yang berbeda-beda. Pemilihan metode secara 

tepat sesuai engan karakteristik mahasiswa dan karakteristik mater, sajian, 

merupakan salah satu bagian penting yang menunjang keberhasilan 

pembelajaran. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Pertama, secara keseluruhan kelompok belajar 

dengan metode pembelajaran penjelajahan gerak, memberikan pengaruh yang 

lebih baik terhadap hasil belajar pukulan lob dalam bulutangkis, mahasiswa 

semester satu jurusan pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung, dibanding dengan kelompok belajar 

yang menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing. Kedua, bagi 

kelompok belajar yang memiliki persepsi kinestetik tinggi, metode 

pembelajaran penjelajahan gerak, memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap hasil belajar pukulan lob dalam bulutangkis, mahasiswa semester satu 

jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan IAIN Tulungagung, dibanding dengan kelompok belajar yang 

menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing Ketiga, bagi 

kelompok belajar yang memiliki persepsi kinestetik rendah, baik metode 

pemebelajaran penjelajahan gerak, maupun metode pembelajaran penemuan 
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terbimbing, memiliki pengaruh yang tidak berbeda terhadap hasil belajar 

pukulan lob dalam bulutangkis pada mahasiswa semester satu jurusan 

pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 

IAIN Tulungagung. Keempat, terdapat interaksi antara metode pembelajaran 

dengan persepsi kinestetik terhadap hasil belajar pukulan lob dalam 

bulutangkis pada mahasiswa sementer satu jurusan pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Tulungagung. 

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, 

metode pembelajaran penjelajahan gerak dan penemuan terbimbing, 

selayaknya mulai diperkenalkan dan disosialisasikan kepada dosen-dosen 

pendidikan perguruan tinggi, khususnya di perguruan tinggi IAIN 

Tulungagung. Selama ini dosen-dosen pendidikan jasmani di perguruan tinggi 

lebih banyak mengenalkan gaya komando sebagai satu-satunya pendekatan 

atau metode pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, sehingga diperlukan 

variasi metode pembelajaran didalam proses belajar mengajar, dan bukan 

mengganti metode yang sudah ada. Dalam mengenalkan dan mensosialisasikan 

metode pembelajaran penjelajahan gerak dan penemuan terbimbing, sebaiknya 

sarana dan prasarana disesuaikan mendekati sarana dan prasarana yang ada 

dalam penelitian. Kedua, pembelajaran olahraga, khususnya pukulan lob dalam 

bulutangkis, sebaiknya mempertimbangkan persepsi kinestetik siswa. Bagi 

kelompok belajar yang memiliki persepsi kinestetik tinggi, sebaiknya materi 

pelajaran disajikan dengan metode pembelajaran penjelajahan gerak. Ketiga, 

bagi para peneliti lain di bidang pendidikan jasmani dan olahraga disarankan 

untuk melakukan penelitian ulang, terhadap kelompok mahasiswa dengan 

persepsi kinestetik rendah, dengan ruang lingkup yang lebih luas,melibatkan 

beberapa metode pembelajaran yang lain, dengan bidang kajian yang lebih 

mendalam. Temuan pada penelitian lanjutan tersebut diharapkan akan 

memperkaya dan melengkapi hasil penelitian ini, dan penelitian-penelitian lain 

yang sejenis.  
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